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Abstrak. Kemampuan membaca dan menulis adalah keterampilan dasar yang penting dalam 
pendidikan. Keterampilan membaca melibatkan pemahaman teks, sementara keterampilan 
menulis mencakup kemampuan untuk menyusun ide dan informasi secara jelas. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa kelas II SD Negeri 
Sindurjan dengan menggunakan bantuan media pembelajaran flashcard. Metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Pemberian tindakan berupa penggunaan 
media flashcard ini dilakukan terhadap siswa kelas II di SD Negeri Sindurjan yang memiliki 
masalah rendahnya kemampuan menulis dan membaca siswa. Pada tahap pra siklus, nilai rata-
rata kelas II hanya sebesar 56,7 dan ketuntasan klasikalnya hanya 42,11%. Tindakan berupa 
penerapan penggunaan media flashcard yang diberikan kepada kelas II di SD Negeri Sindurjan 
ini berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. Pada siklus I ketuntasan 
belajar klasikal menjadi 68% dan pada siklus II ketuntasan belajar klasikal menjadi 78%. 
 
Kata Kunci: Flashcard, Kemampuan Membaca, Kemampuan Menulis. 
 
 
Abstract. Reading and writing skills are essential skills in education. Reading skills involve 
understanding texts, while writing skills include organizing ideas and information. This study aims 
to improve the reading and writing skills of grade II students of SD Negeri Sindurjan by using 
flashcard learning media. The study method used in this study is PTK (Classroom Action study). Data 
collection techniques used are observation and interviews. The provision of action using flashcard 
media was carried out on grade II students at SD Negeri Sindurjan who had problems with low 
writing and reading skills. At the pre-cycle stage, the average value of grade II was only 56.7, and 
the classical completeness was only 42.11%. Using flashcard media given to grade II at SD Negeri 
Sindurjan improved student learning outcomes in each cycle. In cycle I, classical learning 
completeness became 68%; in cycle II, classical learning completeness became 78%. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan adalah suatu proses 
pembelajaran dengan tujuan 
meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kualitas pribadi. 
Pendidikan melibatkan berbagai macam 
aspek, termasuk formal, non-formal, 
dan informal. Pendidikan berperan 
penting dalam membentuk karakter dan 
membekali individu untuk menghadapi 
tantangan di lingkungan masyarakat. 
Menurut (Dhanisa et al., 2023) 
pendidikan adalah untuk mendidik 
peserta didik dan mengembangkan 
potensinya untuk memiliki kemampuan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
karakter yang baik, kecerdasan, budi 
pekerti yang luhur, serta keterampilan 
yang dibutuhkan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Sekolah dasar adalah salah 
satu tingkat pendidikan terpenting yang 
harus diselesaikan oleh setiap individu. 
Pada level sekolah dasar peserta didik 
diajarkan salah satu mata pelajarannya 
adalah bahasa Indonesia . 

Fungsi utama bahasa adalah 
untuk memfasilitasi komunikasi dan 
interaksi dengan orang lain, 
mengungkapkan pikiran, pesan, 
gagasan, dan perasaan melalui 
bahasanya. Setiap individu harus 
mempelajari bahasa bertujuan untuk 
berkomunikasi dan menjalin interaksi 
dengan orang lain. Menurut (Suparya, 
2021) Bagi siswa, bahasa memiliki peran 
yang penting dalam perkembangan 
intelektual, emosional, serta 
pertumbuhan sosial mereka, dan 
perkembangan sosial. Empat komponen 
utama keterampilan berbahasa masing-
masing adalah menulis, membaca, 
berbicara, dan menyimak (Alifya 
Intaniar et al., 2024). Dasar kemampuan 
membaca dan menulis adalah 
persyaratan penting yang harus dikuasai 
oleh siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas, bahwa siswa harus 
dapat mengerti di kelas bahasa 
Indonesia (Arbanginah, 2020). 
Berdasarkan temuan dari wawancara 
dan pengamatan di kelas II SD Negeri 
Sindurjan pada hari Selasa tanggal 01 
Oktober 2024, ditemukan 
permasalahan beberapa siswa 
menghadapi hambatan dalam 
kemampuan membaca dan menulis 
khususnya pada materi Keluarga Unik. 
Pada hal ini ditemukan beberapa siswa 
yang masih memiliki keterbatasan 
dalam kemampuan membaca dan 
menulis. Sedangkan dari pihak sekolah 
maupun guru kelas II di SD Negeri 
Sindurjan sudah mengupayakan untuk 
menangani masalah tersebut, namun 
demikian, hal tersebut belum 
membantu meningkatkan kemampuan 
siswa untuk belajar dan berorganisasi. 
Pilihan lain yang bisa dimanfaatkan 
untuk mendukung masyarakat rileks 
serta mengembangkan kemampuan 
dalam membaca dan menulis adalah 
dengan menggunakan media edukasi 
(Hoerudin, 2024). Agar kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan mengasyikkan, diharapkan dengan 
dimasukannya media pembelajaran ke 
dalam kegiatan pembelajaran akan 
mendorong peserta didik untuk 
meningkatkan kemampuan membaca 
dan memahaminya (Febiani Musyadad 
et al., 2020). 

Kartu media merupakan alat 
pembelajaran efektif yang terdiri atas 
gambar, teks, atau simbol yang 
digunakan untuk mendukung 
menyampaikan atau menghubungkan 
peserta didik dengan sesuatu yang 
berkaitan melalui gambar, teks, atau 
simbol yang terdapat pada kartu, serta 
mendorong keterlibatan dan semangat 
siswa agar proses pembelajaran 
berlangsung dengan baik (Bere et al., 
2022). 
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Pernyataan ini sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
(Dhanisa et al., 2023) dengan judul yaitu 
“Penggunaan Media Flashcard untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca 
dan Menulis Mata”. Menurut (Try Indah 
Wijayanti, 2022) membaca merupakan 
salah satu keterampilan yang sangat 
krusial bagi para siswa. Akan tetapi, 
masih banyak siswa yang belum 
mendapatkan pembelajaran membaca 
secara maksimal. Hal ini dikarenakan 
pembelajaran membaca merupakan 
langkah awal dalam pembelajaran 
untuk belajar secara sistematis, 
sehingga guru dan orang dewasa lainnya 
harus memberikan bimbingan kepada 
siswa, mereka dapat belajar membaca 
dan terbiasa membaca yang tidak 
mendapatkan pembelajaran membaca 
secara maksimal. Penelitian kedua 
menurut (Evin Evianti, 2021), 
melakukan studi mengenai 
perkembangan kognitif anak 
menggunakan kartu flash, penelitian 
dilakukan di B TK Islam An-Nisa. Tujuan 
tujuan penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan penerapan flash card 
dalam meningkatkan kemampuan 
kognitif pada anak usia 5 sampai 6 tahun 
di kelas B TK Islam An-Nisa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa flash 
card dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif anak usia 5 sampai 6 tahun 
.Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa kartu pembelajaran dapat 
meningkatkan daya pikir anak usia 5 
hingga 6 tahun. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh 
(Hartawan, 2017) menangani dampak 
penggunaan flash card terhadap 
perkembangan bahasa siswa kelas B TK 
Nurus Sa'adah 03 Kecamatan 
Ledokombo Kabupaten Jember. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengukur 
bagaimana menggunakan kartu flash 
mempengaruhi perkembangan 

kemampuan berbahasa pada anak-anak 
di Kelompok B TK Nurus Sa'adah 03, 
Kecamatan Ledokombo, Kabupaten 
Jember. Subjek penelitian di TK Nurus 
Sa'adah 03 di Kecamatan Ledokombo 
Kabupaten Jember yaitu 50 anak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan kartu flash dapat 
meningkatkan keterampilan berbahasa 
pada anak secara signifikan (Novia 
Gresmana, Fauzatul Ma’rufah 
Rohmanurmeta, 2023). Ditunjukkan 
oleh fakta bahwa seorang anak dapat 
melaksanakan dua hingga tiga tugas 
sederhana, yaitu mengikuti instruksi 
sesuai dengan hurufnya, dan dapat 
menanggapi pertanyaan dengan tepat. 
Penelitian ke empat dilakukan 
(MUSDALIFAH, 2023) pengajaran 
didasarkan pada dua perspektif guru 
dan peserta didik. Maka dari itu, selama 
proses pembelajaran berlangsung, guru 
perlu aktif mengawasi kegiatan peserta 
didik dan bersikap kreatif dalam rangka 
mengembangkan kegiatan, 
meningkatkan proses pembelajaran 
atau membuat media, mengawasi 
kegiatan peserta didik, dan bersikap 
kreatif dalam rangka mengembangkan 
berbagai kegiatan, meningkatkan 
proses pembelajaran. 

 
METODE 
 

Metodologi penelitian yang 
diterapkan dalam penelitian ini dikenal 
sebagai PTK (Penelitian Tindakan Kelas), 
yang berarti serangkaian kegiatan yang 
direncanakan dan dilaksanakan di 
sekolah untuk memperbaiki dan 
meningkatkan efektivitas pengajaran. 
Dalam pelaksanaannya, penelitian 
tindakan kelas ini mengadopsi model 
yang dikembangkan oleh Kurt Lewin 
yang menyatakan bahwa tiga 
komponen utama adalah 1) 
perencanaan (planning), 2) tindakan ( 
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acting), 3) pengamatan (observing), dan 
4) refleksi (reflecting). Penelitian ini 
dilakukan di kelas II di SDN Sindurjan, 
Purworejo. Subjek penelitian ini 
melibatkan 20 murid kelas II dari 
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sindurjan. 
Komposisi subjek tersebut mencakup 11 
anak laki-laki dan 9 anak perempuan. 
Objek penelitian ini adalah 
pemanfaatan media flashcard untuk 
meningkatkan keterampilan baca dan 
tulis peserta didik. Teknik dan 
pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, observasi, tes, dan 
dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Pada pembahasan ini akan 
menguraikan hasil penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang berfokus pada 
pemanfaatan media flash card untuk 
meningkatkan keterampilan menulis 

dan membaca siswa, khususnya pada 
materi “Keluarga Unik” di kelas II SD. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi sejauh mana 
pemanfaatan media flashcard mampu 
membantu peserta didik dalam 
memahami konsep keluarga unik 
sekaligus meningkatkan keterampilan 
dasar membaca dan menulis mereka 
secara efektif (Hidayah & N, 2022). Hasil 
dari penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan perspektif baru dalam 
pengembangan metode pembelajaran 
yang lebih efektif menarik dan 
bermanfaat di kelas. Pada tahap 
prasiklus dapat diketahui bahwa 
berdasarkan hasil belajar siswa 
keterampilan baca dan tulis peserta 
didik masih berada pada tingkat rendah 
dan belum memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Hal ini dapat 
dilihat pada tabtable bawah ini. 

 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Prasiklus Kelas II SDN Sindurjan 

No Aspek Indikator keberhasilan 

1. Jumlah Siswa 19 
2. Siswa Mencapai KKM 8 
3. Siswa Belum Mencapai KKM 11 
4. Jumlah seluruh nilai peserta didik 1.078 
5. Nilai Siswa Tertinggi 80 
6. Nilai Siswa Terendah 10 
7. Nilai KKM 70 
8. Rata-rata seluruh nilai peserta didik 56,7 
9. Presentase tuntas 42,11% 

10. Presentase tidak tuntas 57,89% 
 

Tabel 1. Berdasarkan data hasil 
observasi pada tahap praktikum 
terdapat delapan siswa 42% yang hasil 
belajarnya berada pada KKM. Namun 
demikian, masih terdapat 11 siswa 58% 
yang belum mencapai KKM. Ini 
menunjukkan bahwa tingkat 
pencapaian hasil belajar siswa masih 
minim dalam hal menulis dan membaca. 

Pada tahap siklus 1 ini dapat 
digambarkan kurang berhasil karena 
masih terdapat beberapa siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) sehingga 
belum dapat tuntas. Data pada Siklus 1 
didasarkan pada Uji awal dan Uji akhir. 
Hasilnya bisa terlihat di dalam tabel 2 
pada di bawah ini. 
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Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Siklus I Kelas II SDN Sindurjan 

No Aspek Indikator keberhasilan 

1. Jumlah nilai pre-test 1.287,57 
2. Jumlah nilai post-test 1.387,5 
3. Siswa Mencapai KKM 13 
4. Siswa Belum Mencapai KKM 6 
5. Presentase Siswa Mencapai ketuntasan hasil 68% 
6. Presentase siswa belum mencapai ketuntasan hasil belajar 32% 

 
Berdasarkan data hasil observasi 

pada tabel 2. Hasil pembelajaran pada 
siklus I menunjukkan bahwa persentase 
ketuntasan belajar siswa mencapai 68% 
(13 siswa), sementara yang belum 
tuntas berjumlah 32% (6 siswa). Pada 
siklus ini, terdapat peningkatan dalam 
hasil belajar siswa dalam hal membaca 
dan menulis. Berdasarkan data 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
presentase pencapaian hasil belajar 

siswa masih belum memenuhi indikator 
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 
77%. Hasil belajar yang diperoleh dari 
tes pada Siklus II ditampilkan dalam 
Tabel 3 di bawah ini. Di Siklus II, siswa 
juga mendapatkan kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan 
media pembelajaran flashcard. Di awal 
Siklus II, siswa diberikan soal pre-test, 
sementara di akhir Siklus II, mereka 
diberikan soal post-test. 

 
Tabel 3. Hasil Pre-test dan Post-test Siklus II Kelas II SDN Sindurjan 

No Aspek Indikator keberhasilan 

1. Jumlah nilai pre-test 1.237,5 
2. Jumlah nilai post-test 1.464,5 
3. Siswa Mencapai KKM 15 
4. Siswa Belum Mencapai KKM 4 

5. 
Presentase Siswa Mencapai 
ketuntasan hasil 78% 

6. 
Presentase siswa belum 
mencapai ketuntasan hasil 
belajar 

22% 

 
Berdasarkan data hasil observasi 

pada tabel 3 Hasil pembelajaran pada 
siklus II menunjukkan bahwa persentase 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
telah mencapai 78% (15 siswa), 
sementara siswa yang belum tuntas 
berjumlah 22% (4 siswa). Pada siklus II, 

terdapat peningkatan dalam hasil 
belajar siswa selama proses 
pembelajaran. Data tersebut 
menunjukkan bahwa presentase hasil 
belajar siswa telah mencapai indikator 
ketercapaian yaitu 77%. 
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Gambar 1. Wawancara dan Observasi Kelas 

 
 

 
Gambar 2. Implementasi Media Flashcard 

 
Dibandingkan dengan siklus 

pertama menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa meningkat. Awalnya, 
hanya 13 siswa yang mencapai 
presentasi 68%, tetapi setelah itu, 
jumlah siswa yang berhasil meningkan 
menjadi 15 orang dengan prosentase 
78% pada siklus II. Ini terlihat dari hasil 
pengamatan pada siklus II yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih tekun 
dan kooperatif dalam belajar karena 
77% siswa sudah memenuhi syarat 
peningkatan hasil belajar. 

 
SIMPULAN 
 

Penerapan media flash card 
pada materi “Keluargaku Unik” dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 
SD Negeri sindurjan Kecamatan 
Purworejo, Kabupaten Purworejo. Pada 
hasil rerata tes awal (sebelum 
diberikanya perlakuan) siswa hanya 
mampu mencapai 42%, dan ditinjau dari 
rerata tingkat ketuntasan belajar siswa 
secara individual pada tiap siklus 

pembelajaran terlihat ada peningkatan 
dari 68% pada siklus 1 menjadi 78% 
pada siklus 2. 
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